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ABSTRACT

Choosing an elementary school is not easy for parents, there
are many factors for parents to consider when choosing a
school for their child. Currently, many parents do not prepare
education funds and have little information on school choices.
Therefore, the purpose of this study is to determine the
influence of financial behavior and parental information
discovery behavior on the selection of elementary school
types. This study uses a type of quantitative survey research
with a population of 145 parents and 108 parents were taken
as a research sample. The research data was obtained from
parents of kindergarten B children in group eight of Kasihan
District, Bantul Regency, Yogyakarta. Data collection was
conducted using a questionnaire of 54 statements with a likert
scale and an intensity scale. Data analysis used multiple
regression test technique. The results of the T test research
obtained a sig. value of 0.00 and a T value calculated -4.819,
so financial behavior has a significant influence on the
selection of the type of elementary school. The value of sig.
0.014 and a T value of 2.492, then information discovery
behavior has a significant influence on the selection of
elementary school types. Then the results of the F test were
obtained with a sig value. 0.00 and F count 12.872, then
financial behavior and behavior of finding parental
information have a significant effect on the selection of the
type of elementary school. This study shows the need for
parents of students to prepare children's education costs,
schools providing websites/social media, and active
information discovery behavior.
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PENDAHULUAN

Setiap tahunnya, saat tahun ajaran sekolah dimulai, orang tua sibuk mencari dan

memilih sekolah dasar untuk anaknya. Sebagaimana dijelaskan Armelia (2019), sekolah dasar

merupakan tahap pertama pendidikan formal bagi anak. Begitu pula yang diungkapkan Fitriana

& Widayani (2016) Saat ini pilihan sekolah sangat beragam, mulai dari sekolah negeri yang

berkualitas, sekolah agama, sekolah bertaraf internasional hingga sekolah model khusus seperti

sekolah alam. Oleh karena itu, semakin sulit bagi orang tua untuk menemukan pilihan sekolah

terbaik bagi anaknya.
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Keterlibatan orang tua dinilai menjadi faktor penting dalam peningkatan kualitas
pendidikan dan tumbuh kembang anak. Sejalan dengan uraian tersebut Jamilah (2020)
mengemukakan bahwa bentuk kesiapan partisipasi orang tua sebagai pelayan menyiapkan
sarana dan prasarana, sebagai sumber dana (financial) untuk aktivitas pendidikan, dan sebagai
pendidik pertama. Berdasarkan pernyataan tersebut merujuk bahwa kesiapan financial orang
tua dalam proses pemilihan satuan pendidikan merupakan hal yang harus dilakukan. Sehingga
orang tua bisa mengoptimalkan pemilihan satuan pendidikan yang tepat.

Financial behavior menjadi salah satu sikap yang diperlukan orang tua dalam
pengelolaan keuangan guna mempersiapkan dana pendidikan anak. Seperti yang dipaparkan
oleh Herma (2018) financial dibagi menjadi empat yaitu, sikap keuangan (financial attitude),
keuangan personal (personal finance), perilaku keuangan (financial behavior), dan
pengetahuan keuangan (financial knowledge). Dikemukakan juga oleh Azizah (2020) perilaku
keuangan (Financial behavior) didefinisikan suatu perilaku yang berhubungan dengan perilaku
pengelolaan dan menggunakan sumber daya keuangan yang ada. Berbeda dengan pemaparan
Phung dalam Pusparani & Krisnawati (2019) financial behavior adalah bidang baru yang
menggabungkan teori-teori dari psikologi perilaku dan kognitif dengan ilmu ekonomi dan
keuangan tradisional untuk mencoba memberikan penjelasan mengapa orang membuat
keputusan keuangan yang tidak rasional. Menunjukkan bahwa financial behavior merupakan
sikap dan perilaku seseorang dalam penggunaan dan pengelolaan keuangan. Kesiapan orang
tua mengenai dana pendidikan termasuk kategori perilaku keuangan (financial behavior).

Dana pendidikan yang dianggarkan orang tua cenderung berdasarkan tinggi atau rendah
pendapatan keluarga. Didefinisikan oleh Sitorus dalam Kurniawati (2017) pendapatan adalah
jumlah kegunaan yang dapat dihasilkan melalui suatu usaha. Pengeluaran keluarga adalah
semua biaya yang dikeluarkan oleh sebuah rumah tangga dalam kurun waktu tertentu seperti
biaya sekolah bisa berupa SPP, biaya seragam, biaya buku, biaya transportasi, dan biaya
fasilitas anak untuk sekolah. Kesiapan orang tua terkait dana pendidikan menjadi hal pokok
yang memang harus dipertimbangkan. Pendapatan orang tua menjadi pandangan mampu atau
tidaknya memberikan sekolah dasar yang sesuai dengan putra putri mereka.

Terdapat penelitian terdahulu yang telah menguji tentang pendapatan orang tua yang
putra putrinya bersekolah di Sekolah Dasar Negeri Gugus Empat Sukowati Kabupaten Sragen,
dilakukan oleh Ratna Sari (2016) pada 50 responden. Penelitian tersebut menunjukkan hasil,
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bahwa pendapatan orang tua berada pada kategori sedang dengan rincian pendapatan Rp
1.500.000- Rp 2.500.000/bulan. Temuan tersebut menunjukkan pendapatan keluarga
merupakan salah satu faktor yang menjadi tolak ukur memilih tipe sekolah dasar. Fenomena
yang terjadi saat ini orang tua yang memiliki pendapatan kategori tinggi dan memiliki perilaku
keuangan yang baik memilih sekolah bertaraf agama, swasta dan internasional. Meskipun
sekolah internasional mungkin memiliki biaya sekolah yang lebih tinggi, orang tua yang
memiliki kondisi keuangan yang baik dan memiliki pendapatan yang lebih tinggi cenderung
memilih sekolah tersebut karena sekolah tersebut dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
mengakomodasi kebutuhan khusus putra putrinya. Keadaan ini seperti pendapat Rizkiawati &
Asandimitra (2018) bahwa orang tua yang menunjukkan perilaku keuangan baik dalam
mengelola keuangan rumah tangga, menabung, dan berinvestasi. Sejalan dengan pendapat
Gultom B.T (2022) bahwa orang tua yang termasuk dalam kategori berpendapatan tinggi dan
memiliki financial behavior yang baik, mampu membagi pendapatan dan keuangannya dengan
lebih baik. Dengan kata lain orang tua yang memiliki pendapatan sedang hingga rendah
cenderung memilih sekolah sedikit biaya walaupun berkualitas rendah sebagai pilihan sekolah
putra putri mereka.

Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Mariza Yupita Sari (2022) dengan presentasi
data telah dikumpulkan dari 58 orang tua siswa di SDN 19 Kabupaten Seluma, Bengkulu
menunjukkan hasil bahwa 25% pendapatan orang tua mempengaruhi prestasi belajar dengan
75% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Temuan penelitian tersebut diperkuat fakta di lapangan
bahwa siswa yang memiliki fasilitas sekolah bagus dengan tenaga pendidik selalu mendukung
bakat kemampuan cenderung memiliki prestasi belajar yang bagus di bidangnya. Sejalan
dengan yang dikemukakan oleh E. T. Wulandari & Muhiddin (2019) bahwa adanya fasilitas
belajar yang baik dan lengkap membantu meningkatkan hasil belajar bagi peserta didik yang.
Disampaikan juga oleh Harung & Astuti (2021) bahwa fasilitas pembelajaran yang mendukung
dan memungkinkan siswa untuk belajar dengan baik dalam mengekspresikan kreativitasnya
serta meningkatkan kualitas kinerja siswa. Hal tersebut tidak luput dari orang tua yang
menyiapkan dana pendidikan yang cukup untuk putra putrinya.

Namun yang menjadi perhatian saat ini masih banyak orang tua yang kurang
menyiapkan dana pendidikan sebelum memberikan fasilitas sekolah untuk putra putrinya.
Seperti yang dipaparkan oleh Rita & Santoso (2017) pentingnya menyiapkan dana pendidikan
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yaitu mengingat biaya pendidikan dari tahun-ketahun terus mengalami peningkatan, naiknya
biaya hidup, keadaan perekonomian tidak selalu baik, fisik manusia tidak selalu sehat. Kejadian
tersebut yang menjadi faktor orang tua memberikan sekolah dasar hanya berdasar kesanggupan
membayar sekolah ataupun kesanggupan membelikan buku belajar. Dampaknya anak hanya
bersekolah berdasarkan formalitas kegiatan harian yaitu pagi berangkat sekolah, di sekolah
belajar menggunakan buku yang dimiliki, kemudian siang pulang ke rumah dan melanjutkan
kegiatan di rumah. Dana pendidikan menjadi perhatian yang harus disiapkan sebelum memilih
sekolah dasar.

Selain itu, sedikitnya informasi yang diperoleh orang tua juga mempengaruhi dalam
memilih tipe sekolah. Sejalan dengan pendapat Putra (2019) usia orang tua, jenis pekerjaan
orang tua, lokasi rumah, dan pendidikan terakhir orang tua mempengaruhi kebutuhan informasi.
Terdapat penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Noer Amelia (2019) investigasi
perilaku pencarian informasi orang tua ketika memilih pendidikan dasar dan kebutuhan
informasi mereka mengenai pendidikan dasar yang tepat untuk putra dan putrinya. Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui wawancara terhadap 103 orang
tua. Hasil penelitian ini adalah perilaku pencarian informasi pada saat memilih pendidikan dasar
dipengaruhi oleh pengalaman orang tua sebelumnya dan pemahaman mereka terhadap
pendidikan dasar saat ini. Dengan demikian orang tua memilih sekolah dasar hanya berdasar
pengalaman pribadi.

Pengalaman pribadi orang tua terhadap informasi sekolah dasar yang dimiliki terbatas.
Sekolah dasar dengan berbagai tipe sudah membuat berbagai macam sumber informasi bagi
orang tua untuk mengetahui sarana prasana, kurikulum sekolah dan keunggulan sekolah. Sumber
informasi yang disiapkan sekolah dasar berupa pamflet, brosur, video profil sekolah serta web
sekolah yang bisa diakses dengan mudah menggunakan gadget. Seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh Darmansah & Suhendro (2020) pada Sekolah Dasar Negeri 21 Sungai Geringing
Kabupaten Padang Pariaman yang telah menjadi sekolah berbasis web. Sehingga sumber
informasi dengan web sudah menjadi fasilitas penemuan informasi sekolah untuk orang tua.

Namun, yang menjadi kendala tidak semua orang tua pandai mengoperasikan gawai
untuk mencari informasi sekolah dasar. Terdapat orang tua yang lebih percaya kabar dari orang
ke orang bahwa suatu sekolah dasar memiliki keunggulan. Orang tua yang memberikan sekolah

dasar untuk putra putrinya berdasarkan bentuk gedung sekolah dan letak geografis sekolah. Hal
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tersebut menjelaskan bahwa informasi sekolah dasar yang dimiliki orang tua terbatas sehingga
perlu perilaku penemuan informasi yang kreatif sebelum memilih sekolah dasar. Didefinisikan
oleh Pannen dalam Armelia (2019) Perilaku penemuan informasi adalah perilaku orang yang
bergerak melintasi ruang dan waktu, mencari informasi untuk menjawab setiap tantangan yang
dihadapi, menentukan fakta, memecahkan masalah, menjawab pertanyaan, dan memahami
masalah. Berbeda dengan yang dipaparkan Brenda dervin dalam Armelia (2019) perilaku
penemuan informasi yang seseorang lakukan melewati perjalanan empat elemen dasar yaitu;
situasi awal masyarakat dengan kebutuhan informasi, kesenjangan kognitif, jembatan kognitif,
dan konsekuensinya. Sehingga perilaku penemuan informasi orang tua menjadi pengaruh
pengambilan keputusan dalam memilih sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Financial Behavior Dan Perilaku Penemuan Informasi
Orang Tua Terhadap Pemilihan Tipe Sekolah Dasar” hal ini terdapat perbedaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya mulai dari operasionalisasi konsep, uji penelitian, variabel

yang digunakan, dan karakteristik peserta penelitian.

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Artinya data yang dikumpulkan adalah data numerik. Tujuan menggunakan kuantitatif survei
adalah agar peneliti dapat menggambarkan hasil nyata terkait dengan pengaruh financial behavior
dan perilaku penemuan informasi orang tua terhadap pemilihan tipe sekolah dasar. Peneliti
mencari data menggunakan kuesioner (daftar pernyataan) dan studi pustaka. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 145 orang tua dan diambil 108 orang tua sebagai sampel penelitian.
Penelitian ini memakai teknik random sampling pada TK ABA Godegan, TK Dharma Bakti 1V,
TK PKK 18 Harapan Banggsa, TK ABA Kembaran, dan TK Pertiwi 56. Data penelitian ini
didapat dari orang tua anak TK B di TK se-gugus delapan wilayah Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Pengukuran menggunakan kuesioner dengan 54 pernyataan skala
Likert dan skala intensitas. Pengujian uji T dan uji F menggunakan IMB SPSS statistic 23.
HASIL PENELITIAN
A. Financial Behavior Orang Tua

Data financial behavior orang tua diperoleh melalui angket pernyataan orang

tua dengan jumlah 17 item pernyataan. Skor pernyataan setiap item adalah 1-4 sehingga
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apabila dihitung berdasarkan peringkat maka pernyataan financial behavior orang tua
memiliki rentang peringkat 17-68. Sesuai data yang telah didapat kemudian dihitung

menggunakan SPSS maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Financial Behavior Orang Tua

N Min. Max. Mean Standar Devisiasi

Financial Behavior
180 34 67 5482 6,840

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif financial behavior orang tua
dideskripsikan bahwa nilai minimum 34 sedangkan nilai maksimum 67. Kemudian nilai rata

rata responden sebesar 54,82 dan standar devisiasi sebesar 6,840.

Tabel 2 Kategori Financial Behavior Orang Tua

Frekuensi Persen Kategori Rentang

Financial behavior 15 139% Rendah X <48
Orang Tua 72 66,7% Sedang 48 <X <62
21 194% Tinggi 62<X

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi financial behavior orang tua dideskripsikan
bahwa terdapat 13,9 % atau sebanyak 15 responden yang memiliki rentang nilai dengan
kategori rendah. Terdapat 66,7% atau sebanyak 72 responden yang memiliki rentang nilai
dengan kategori sedang. Terdapat 19,4% atau sebanyak 21 responden yang memiliki rentang
nilai dengan kategori tinggi. Artinya mayoritas orang tua yang akan memilih sekolah dasar
memiliki financial behavior yang tidak terlalu baik dan tidak terlalu buruk karena berada

pada kategori sedang.

. Perilaku Penemuan Informasi Orang Tua
Data perilaku penemuan informasi orang tua diperoleh melalui angket pernyataan
orang tua dengan jumlah 18 item pernyataan. skor pernyataan setiap item adalah 1-4
sehingga apabila dihitung berdasarkan skor maka pernyataan perilaku penemuan informasi
orang tua memiliki rentang nilai 18-72. Sesuai data yang telah didapat kemudian dihitung

menggunakan SPSS maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Statistik Deskriptif Perilaku Penemuan Informasi Orang Tua

. . Standar Devisiasi
Perilaku Penemuan N Min. Max. Mean

Informasi
! 180 33 70 5596 6,818
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif perilaku penemuan informasi orang tua
dideskripsikan bahwa nilai minimum 33 sedangkan nilai maksimum 70. Kemudian nilai

rata-rata responden sebesar 55,96 dan standar devisiasi sebesar 6,818.

Tabel 4 Kategori Perilaku Penemuan Informasi Orang Tua

Frekuensi Persen Kategori  Rentang

Perilaku Penemuan 13 12 % Rendah X <49
Informasi 79 73,1% Sedang 49 <X <63
16 148% Tinggi 63<X

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi perilaku penemuan informasi orang tua
dideskripsikan bahwa terdapat 12 % atau sebanyak 13 responden yang memiliki rentang
nilai dengan kategori rendah. Terdapat 73,1% atau sebanyak 79 responden yang memiliki
rentang nilai dengan kategori sedang. Terdapat 14,8% atau sebanyak 16 responden yang
memiliki rentang nilai dengan kategori tinggi. Artinya sebagian besar orang tua berperilaku
tidak terlalu buruk dan tidak begitu baik ketika mencari informasi sekolah dasar.

. Pemilihan Tipe Sekolah Dasar
Data pemilihan tipe sekolah dasar diperoleh melalui angket pernyataan orang tua
dengan jumlah 19 item pernyataan. skor pernyataan setiap item adalah 1-5 sehingga apabila
dihitung berdasarkan skor maka pernyataan pemilihan tipe sekolah dasar memiliki rentang
skor 19-95. Berdasarkan data yang telah diperoleh kemudian dihitung menggunakan SPSS

maka diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 5 Hasil Statistik Deskriptif Pemilihan Tipe Sekolah Dasar

N Min. Max. Mean Standar Devisiasi

Pemilihan Tipe
7,221

Sekolah Dasar 180 61 94 77,48

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif pemilihan tipe sekolah dasar
dideskripsikan bahwa nilai minimum 61 sedangkan nilai maksimum 94. Kemudian nilai rata

rata responden sebesar 77,48 dan standar devisiasi sebesar 7,221.
Tabel 6 Hasil Kategori Pemilihan Tipe Sekolah Dasar

Frekuensi Persen Kategori  Rentang

Pemilihan Tipe 8 74% Rendah X<70
Sekolah Dasar 78 72,2% Sedang 70<X<84
22 20,4%  Tinggi 84<X
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Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi pemilihan tipe sekolah dasar (Y) dideskripsikan

bahwa terdapat 7,4 % atau sebanyak 8 responden yang memiliki rentang nilai dengan

kategori rendah. Terdapat 72,2 % atau sebanyak 78 responden yang memiliki rentang nilai

dengan kategori sedang. Terdapat 20,4 % atau sebanyak 22 responden yang memiliki

rentang nilai dengan kategori tinggi. Artinya mayoritas orang tua memiliki banyak

pilihan sekolah dasar dengan kriteria tertentu sesuai yang dibutuhkan.

. Hasil Uji

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu data berdistribusi normal atau

tidak. Data dapat dikatakan layak apabila data yang digunakan berdistribusi normal. Teknik

yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji Klomogorov-Smisnov (K-S).

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 108
Normal Parameters@? Mean .0000000
Std. Deviation 6.47097157
Most Extreme Differences Absolute .068
Positive .068
Negative -.046
Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan IMB SPSS Statistics 23 diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 sehingga Sig. (2-tailed) > 0,05 atau 0,200 > 0,05. Maka

data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas atau data yang diuji berdistrubusi normal.

Tabel 8 Hasil Uji Linieritas Financial Behaviour Dan Pemilihan Tipe Sekolah Dasar

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F  Sig.
PTSD * FB Between Groups (Combined) 1270912 28 45.390 .832 .701
Linearity 35940 1 35.940 .659 .419
Deviation from Linearity 1234972 27 45.740 .839 .690
Within Groups 4308.051 79 54.532
Total 5578.963 107

Berdasarkan hasil perhitungan dengan IMB SPSS Statistics 23, tampak nilai signifikansi

deviation from linearity 0,690 > 0,05 sehingga terjadi korelasi yang linier untuk variabel

financial behavior dan pemilihan tipe sekolah dasar.
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Tabel 9 Hasil Uji Linieritas Perilaku Penemuan Informasi Dan Pemilihan Tipe Sekolah Dasar

ANOVA Table
Sum of Squares _df Mean Square_F ___Sig._
PTSD * PPl Between Groups (Combined) 1624.548 27 60.168 1.217 .247
Linearity 107.706 1 107.706 2.179 .144
Deviation from Linearity 1516.842 26 58.340 1.180 .282
Within Groups 3954.415 80 49.430
Total 5578.963 107

Berdasarkan hasil perhitungan dengan IMB SPSS Statistics 23, tampak nilai signifikansi
deviation from linearity 0,282 > 0,05 sehingga terjadi korelasi yang linier untuk variabel
perilaku penemuan informasi dan pemilihan tipe sekolah dasar.

Tabel 10 Hasil Uji T Financial Behavior Terhadap Pemilihan Tipe Sekolah Dasar

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 86.354 6.314 13.676 .000
FB -402 .083 -430  -4.819 .000
PPI 235 .094 222 2492 .014

Berdasarkan data diketahui nilai sig. 0,00 yang berarti 0,00 < 0,05 maka financial behavior
memiliki pengaruh signifikan terhadap pemilihan tipe sekolah dasar. dengan penghitungan
Df = n-k maka 108-2 = 106 yang menunjukkan t tabel sebesar 1,658. Dan diketahui nilai t
hitung sebesar -4,819 berarti -4,819 > 1,658 maka, financial behavior memiliki pengaruh
negatif terhadap pemilihan tipe sekolah dasar. Dapat disimpulkan dari perhitungan tersebut

bahwa financial behavior memiliki pengaruh negatif terhadap pemilihan tipe sekolah dasar.
Tabel 11 Hasil Uji R Square

Model Summary
Change Statistics

R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .1492 18.618 1 106 .000

Berdasarkan hasil perhitungan tampak nilai R square sebesar 0,149 berarti pengaruh
financial behavior terhadap pemilihan tipe sekolah dasar sebesar 0,149 atau 14,9 % sehingga

85,1 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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Tabel 12 Hasil Uji T Perilaku Penemuan Informasi Orang Tua Terhadap
pemilihan Tipe Sekolah Dasar

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 86.354 6.314 13.676 .000
FB -.402 .083 -430 -4.819 .000
PPI .235 .094 222 2492 .014

Berdasarkan data diketahui nilai sig. 0,014 yang berarti 0,014 < 0,05 sehingga variabel
perilaku penemuan informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap pemilihan tipe sekolah
dasar. dengan penghitungan Df = n-k maka 108-2 = 106 yang menunjukkan t tabel sebesar
1,658. Dan diketahui nilai t hitung sebesar 2,492 berarti 2,492 > 1,658 maka, perilaku
penemuan informasi memiliki pengaruh positif terhadap pemilihan tipe sekolah dasar. Dapat
disimpulkan dari perhitungan tersebut bahwa perilaku penemuan informasi memiliki

pengaruh positif terhadap pemilihan tipe sekolah dasar.
Tabel 13 Hasil Uji R Square

Model Summary
Change Statistics

R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 1132 13.466 1 106 .000

Berdasarkan hasil perhitungan tampak nilai R square sebesar 0,113 berarti pengaruh
perilaku penemuan informasi terhadap pemilihan tipe sekolah dasar sebesar 0,113 atau

11,3 % sehingga 88,7 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Tabel 14 Hasil Uji F

ANOVA=
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1098.501 2 549.251 12.872 .000°
Residual 4480.462 105 42.671
Total 5578.963 107

Berdasarkan perhitungan diketahui nilai F hitung sebesar 12,872 dan nilai sig. 0,00. Dari
nilai tersebut dapat pula Df 105 yang menunjukkan hasil f tabel sebesar 2,69 berarti 12,872 >
2,69 maka, variabel independent bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap variabel
dependent. Selain itu nilai sig. 0,00 < 0,05 maka, variabel independent secara bersama-sama

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent.
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Tabel 15 Hasil Uji R Square

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4442 197 .182 6.532

Berdasarkan hasil perhitungan tampak nilai R square sebesar 0,197 berarti pengaruh
financial behavior dan perilaku penemuan informasi orang tua terhadap pemilihan tipe

sekolah dasar sebesar 0,197 atau 19,7 % sehingga 80,3 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Financial Behavior Orang Tua Terhadap Pemilihan Tipe Sekolah Dasar

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki financial
behavior kurang baik maka orang tua tersebut memiliki sedikit pilihan sehingga lebih
selektif dalam memilih sekolah dasar untuk putra putrinya. Sebaliknya jika financial
behavior baik maka pemilihan sekolah tujuan lebih banyak sehingga dapat memilih sekolah
tujuan dengan sedikit pertimbangan. Hasil tersebut didukung pernyataan dari Immamah &
Handayani (2022) tentang perilaku keuangan berkaitan dengan tanggung jawab pribadi
terhadap pengelolaan keuangan. Tanggung jawab pribadi berarti tanggung jawab terhadap
diri dalam mengelola uang dari hasil pendapatan. Diantara pengelolaan uang setiap keluarga
yang memiliki anak sedang bersekolah pasti teranggarkan biaya sekolah.

Berawal orang tua menganggarkan biaya sekolah, selanjutnya milih sekolah dengan
biaya yang sesuai kemampuan pembiayaan orang tua. Seperti yang disampaikan oleh Darma
(2018) bahwa salah satu faktor dalam memilih sekolah yaitu kemampuan financial. Orang
tua yang termasuk kategori memiliki kemampuan financial cenderung mengikuti trend
dalam memilih sekolah untuk putra putrinya. Disampaikan oleh Hendriani (2018) memilih
sekolah bertaraf internasional menjadi trend di kalangan orang tua saat ini. Trend ini yang
menambah banyak pilihan sekolah bagi orang tua dengan financial behavior baik.

Dari fakta bahwa memilih sekolah internasional menjadi trend di kalangan orang tua,
tidak dapat dipungkiri jika sekolah internasiol menjadi contoh sekolah dengan biaya
pendidikan tinggi setara fasilitas yang dimilikinya. Disampaikan oleh Febryan (2019) bahwa
menjadi pemberitahuan penting bagi sekolah yang menggunakan standar atau kurikulum
nasional untuk terus melakukan evaluasi dan meningkatkan mutu pendidikan yang
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disampaikan. Sehingga kedepannya tidak terjadi ketimpangan biaya, kualitas dan fasilitas
pendidikan yang menonjol antara sekolah dasar swasta dan negeri.

Ketimpangan tersebut mejadikan orang tua dengan financial behavior kurang baik
atau tidak menyiapkan biaya pendidikan anak cenderung memiliki sedikit pilihan dan
peluang ketika memilih sekolah sehingga menjadi lebih selektif. Orang tua
mempertimbangkan jarak rumah dengan sekolah karena bersangkutan pada biaya
transportasi harian selama enam tahun kedepan. Seperti yang disampaikan oleh Deliviana
(2017) bahwa memilih sekolah dasar perlu pertimbangan biaya, lokasi sekolah, lingkungan
sekolah, dan kebutuhan anak. Sehingga financial behavior perihal menyiapkan dana
pendidikan anak sangat penting dilakukan pada kondisi saat ini. Dapat diketahui juga bahwa
pengaruh financial behavior terhadap pemilihan tipe sekolah dasar sebesar 0,149 atau 14,9%
sehingga 85,1 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Pengaruh Perilaku Penemuan Informasi Orang Tua Terhadap Pemilihan Tipe
Sekolah Dasar

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki perilaku
pencarian informasi yang baik dapat lebih tepat dalam memilih sekolah dasar yang
memenuhi Kriteria putra atau putrinya. Penelitian ini menjadi penelitian lanjutan dari
penelitian yang sudah dilakukan oleh Pradana (2020) berupa alat yang membantu ketika
memilih sekolah dasar islam. Alat hasil penelitian tersebut berisi kriteria yang diinginkan
orang tua dan rekomendasi sekolah dasar yang sesuai Kriteria.

Pemilihan tipe sekolah dasar dipengaruhi oleh perilaku penemuan informasi orang
tua dengan faktornya yaitu penggunaan sistem informasi dan kebutuhan akan informasi.
Disampaikan oleh Indah (2014) mengenai beberapa hal yang mempengaruhi keputusan
orang tua yaitu penggunakan informasi, sumber informasi, perilaku aktif atau pasif dalam
mencari informasi dan perolehan informasi dengan kebutuhan informasi yang diperlukan.
Sekurang-kuragnya orang tua yang akan memilih sekolah dasar memiliki satu dari keempat
hal yang mempengaruhi perilaku penemuan informasi.

Sementara itu yang terjadi saat ini orang tua memilih sekolah dasar hanya
berdasarkan pengalaman pribadi terhadap informasi sekolah dasar, namun informasi yang
dimiliki terbatas. Sejalan dengan pendapat tersebut Noer Armelia (2019) la menjelaskan,

banyak program dan informasi tentang sekolah yang bertujuan untuk memudahkan orang
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tua dalam memilih sekolah berdasarkan kesukaannya. Sumber informasi yang disiapkan
sekolah dasar berupa pamflet, brosur, video profil sekolah serta web sekolah yang bisa
diakses dengan mudah menggunakan gadget.

Dari penelitian ini diketahui banyak orang tua yang aktif dalam mencari informasi.
Seperti yang disampaikan oleh Sila Ananda (2021) mengenai perilaku aktif mencari
informasi orang tua siswa dilihat dari lebih sering menggunakan sumber informasi sekolah
dan media online. Keaktifan tersebut dilihat dari orang tua yang bertanya kepada guru,
kerabat dan teman yang mengerti informasi sekolah tujuan. Dapat diketahui juga bahwa
pengaruh perilaku penemuan informasi terhadap pemilihan tipe sekolah dasar sebesar 0,113
atau 11,3 % sehingga 88,7 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.

3. Pengaruh Financial Behavior Dan Perilaku Penemuan Informasi Orang Tua
Terhadap Pemilihan Tipe Sekolah Dasar

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua dengan pengetahuan
informasi sekolah yang cukup dan financial behavior mampu dapat dengan mudah
memutuskan sekolah tujuan untuk putra putrinya. Seperti yang disampaikan oleh Hendriani
(2018) orang tua dengan status sosial mampu berbondong-bondong menyekolahkan
anaknya di sekolah internasional karena beranggapan sekolah internasional menyediakan
lingkungan belajar terbuka yang baik dalam proses belajarnya. Dana pendidikan yang sudah
teranggarkan mempermudah jalan pengambilan keputusan orang tua saat memilih sekolah.

Pengambilan keputusan saat memilih sekolah juga dapat dipermudah oleh keaktifan
penemuan informasi. Disampaikan oleh Bekele & Kenea (2024) orang tua dengan financial
behavior baik dan aktif mencari informasi mempunyai database yang lengkap untuk
mengambil keputusan pemilihan sekolah dasar. Dengan demikian mengintegrasikan
financial behavior dan perilaku penemuan informasi dapat membantu orang tua mengambil
keputusan yang lebih rasional dan strategis dalam memilih sekolah yang tepat untuk
anaknya.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik financial behavior dan perilaku penemuan
informasi orang tua maka semakin tepat pula jenis sekolah dasar yang dipilihnya untuk putra
atau putrinya. Disampaikan oleh Ningsih (2023) sekolah yang baik adalah sekolah dengan
lingkungan yang asri nyaman karena anak membutuhkan ruang gerak untuk beraktifitas dan

mengurangi stress. Tidak hanya itu, sekolah dikatakan tepat ketika sekolah memberikan
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kesempatan untuk menyalurkan kemampuan motorik kasar dan halus. Sekolah unggul
memiliki guru yang berkualitas, fasilitas belajar yang memadai, kurikulum yang efektif, dan
metode pembelajaran yang terorganisir.

Bedasarkan hasil analisis diketahui financial behavior dan perilaku penemuan
informasi orang tua mempengaruhi pemilihan tipe sekolah dasar sebesar 19,7% sehingga
80,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Faktor lainya berupa pendapatan orang tua, biaya

sekolah, lokasi atau aksesibilitas, kemampuan siswa, kurikulum dan metode pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
negatif dan signifikan secara parsial antara financial behavior terhadap pemilihan tipe sekolah
dasar. Artinya ketika financial behavior orang tua kurang baik maka orang tua menjadi lebih
selektif dalam memilih sekolah dasar untuk putra putrinya. Hal tersebut sesuai dengan nilai
pada hasil uji T yang memberikan hasil sig. 0,00 < 0,05 dan nilai T hitung -4.819 > 1,659.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara perilaku penemuan
informasi orang tua terhadap pemilihan tipe sekolah dasar. Artinya semakin baik perilaku
penemuan informasi orang tua maka akan semakin tepat orang tua memilih sekolah dasar untuk
putra putrinya. Hal ini dibuktikan dengan nilai pada hasil uji t yang menunjukkan bahwa sig.
0,14 < 0,05 dan nilai T hitung 2,492 > 1,659.

Banyak hal yang mempengaruhi orang tua dalam pemilihan tipe sekolah dasar untuk
putra putrinya. Terdapat dua hal yang terbukti mempengaruhi pemilihan sekolah dasar yaitu
financial behavior dan perilaku penemuan informasi orang tua. Hal ini dibuktikan dengan nilai
pada hasil uji f yang menunjukkan bahwa sig. 0,00 < 0,05 dan f hitung 12,872 > 2,69.
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